Kasus Pembunuhan di Rantau
Puri, Kasat Reskrim Imbau
Pelaku untuk Menyerahkan Diri

Batang Hari, Jambi - Peristiwa dugaan tindak pidana
penganiayaan yang menyebabkan M Nur (30) meninggal dunia
terjadi di RT 06 desa Rantau Puri Kecamatan Muara Bulian
Kabupaten Batang Hari, Minggu (13/08/2023).

Korban M Nur (30) sempat dilarikan ke Rumah Sakit bahkan
informasi yang didapat, korban sempat menyebutkan nama pelaku
yang telah menusukkan pisau ke tubuhnya, yang akhirnya
nyawanya tidak tertolong lagi.

Korban ditemukan warga dekat Masjid pinggir sungali RT 02 desa
Rantau Puri dengan tubuh telah bersimbah darah, langsung
dilarikan ke rumah sakit HAMBA Muara Bulian.

Ada beberapa tusukan pisau di tubuh korban yaitu di bagian
dada kanan ada dua(2) tusukan juga ada di bagian punggung yang
menurut hasil pemeriksaan dokter bagian dada menembus ke
bagian paru-paru korban MN.

Menurut keterangan dari istri korban Reni andini, Pada hari
minggu tanggal 13 Agustus 2023 berkisar pukul 18.00 WIB
suaminya pamit keluar dari rumah dengan menggunakan sepeda
motor tanpa memberi tahu mau ke mana suaminya pergi.

“Sekitar pukul 20.00 WIB saya dihubungi oleh sepupu saya
baidillah yang tinggal di RT 03 desa Rantau Puri telah
mengatakan suami saya telah di tujah orang, sekarang sudah di
Rumah Sakit,” ucapnya

Begitu mengetahui hal tersebut Reni langsung menuju ke rumah
sakit hamba Muara Bulian untuk memastikan keadaan suaminya.

Istri korban mengetahui asal dugaan awal peristiwa ini.
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Menurut Reni, suaminya pernah ada permasalahan hutang uang
sebesar Rp 500.000 dengan terduga pelaku, namun suami saya
hanya bisa membayar Rp 200.000 (nunggak).

Berdasarkan informasi dari warga sekitar TKP yang enggan
menyebutkan namanya, bahwa ada yang melihat kejadian tersebut.
Dugaan pelakunya adalah OKT dan adiknya yang bernama DO warga
pendatang yang bekerja di pabrik wilayah desa Rantau Puri.

Atas peristiwa ini Kasat Reskrim Polres Batanghari AKP Piet
Yardi, S.E., M.H., mengimbau kepada terduga pelaku agar
secepatnya menyerahkan diri dan mempertanggungjawabkan
perbuatannya.

“Pihak Kepolisian tetap akan memburu pelaku sampai ditemukan.
Jika nanti pelaku bisa menyerahkan diri maka tidak akan pernah
nanti kami sakiti atau dilukai dan akan kita tindak sesuai
dengan hukum pidana yang berlaku sesuali perbuatannya,” tegas
Kasat Reskrim. (Red)

Penjaga Keamanan PT.APL
Terduga Pembunuhan, Kapolres:
Tidak Ada Keterlibatan
Perusahaan

Batang Hari, Jambi — Dua orang pelaku dugaan penembakan Amin
Melemper warga Suku Anak Dalam (SAD) pada (18/11) sudah
diamankan Kepolisian Resor (Polres Batang Hari), Selasa
(22/11/2022).

Amin Melemper diduga ditembak dengan senjata api rakitan jenis
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kecepek hingga meninggal dunia di TKP.

Kapolres Batang Hari AKBP Bambang Purwanto, S.I.K mengatakn,
dua orang pelaku merupakan penjaga keamanan PT. APL.

“Dua orang pelaku dengan inisial MN (53) dan AM (40) yang
merupakan penjaga keamanan PT APL dan kini statusnya sudah
kita naikan menjadi tersangka,” katanya.

Ia menambahkan, kronologi penembakan tersebut berawal saat dua
orang tersangka tersebut melakukan patroli rutin di dalam
kawasan PT APL. Saat melakukan patroli rutin tersebut
tersangka mendengar ada ribut ribut.

“Mendengar suara ribut ribut tersebut tersangka melihat ada
Amin dan langsung ditembak, karena situasi saat itu malam
hari,” ujar Bambang.

Menurutnya, saat sebelum terjadi penembakan tersebut tidak
terjadi keributan di lokasi, tersangka hanya spontanitas.
Setelah satu kali menembak kedua pelaku ini langsung
meninggalkan lokasi.

“Dalam kasus ini, tidak ada sama sekali keterlibatan PT APL,
hanya saja tersangka bekerja sebagai tenaga keamanan saja.
Selain mengamankan tersangka, kita juga mengamnkan barang
bukti, berupa baju kaos dan celana pendek,” tuturnya.

Dilanjutkan Bambang, untuk barang bukti lain akan segera
menyusul, karena saat ini hanya itu yang baru ditemukan
anggota.

“Akibat perbuatannya, ke dua tersangka dikenakan Pasal 338
tindak pidana pembunuhan dengan ancaman diatas lima tahun
penjara,” jelasnya.

Sementara itu, pelaku AM saat dihadirkan dalam konfrensi pers
itu hanya bisa mengatakan turut berduka cita atas peristiwa
ini.



“Saya kenal dengan korban, satu desa. Saya mengucapkan turut
berduka cita kepada korban semoga amal ibadahnya diterima
disisiNya, dan keluarga yang ditinggalkan diberi kesabaran,”
tutupnya. (Red)



